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Abstrak

Orang tua sebagai pendidik pertama memiliki kewajiban untuk membimbing,
melindungi dan mendidik anak. Keberadaan orang tua sangatlah penting, begitu juga
peran orang tua sebagai dasar pertama bagi perkembangan kepribadian seorang anak.
Salah satunya adalah terkait perkembangan emosional anak yang harus ditangani secara
khusus, terutama Ketika anak sudah tidak lagi di fase kanak-kanak melainkan fase yang
dikenal dengan remaja. Pengalaman sosial anak sangat menentukan kepribadian anak
setelah ia menjadi remaja atau orang dewasa. Salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi perkembangan emosi adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua
terbagi dalam tiga macam, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh
permisif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan pola asuh
orang tua terhadap emosi remaja. Metode penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif studi Pustaka. Jadi ternyata pola asuh yang diterapkan oleh orang tua Ketika
masa kanak-kanak sangat berdampak besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
emosi remaja.

Kata Kunci: polah asuh; emosi, anak dan remaja.

Abstract

Parents as first educators have an obligation to guide, protect and educate their
children. The existence of parents is very important, as well as the role of parents as the
first basis for the development of a child's personality. One of them is related to the
emotional development of children which must be handled specifically, especially when
children are no longer in the childhood phase but the phase known as juvenile. The
child's social experience greatly determines the child's personality after he becomes a
teenager or an adult. One of the factors that can influence emotional development is
parenting style. Parenting by parents are divided into three types, namely authoritarian
parenting, democratic parenting, and permissive parenting. And The purpose of this
study was to determine the development of parenting patterns towards juvenile
emotions. The research method uses a qualitative research method of library research.
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So it turns out that the parenting style adopted by parents during childhood has a major
impact on the growth and emotional development.
Keywords: parenting patterns; emotional, juvenile.

PENDAHULUAN

Pengertian pola asuh Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu pola dan asuh.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, sistem. Kata asuh berarti
pengasuhan anak kecil (pengasuhan dan pendidikan), pengarahan suatu badan atau
lembaga (pendampingan, pendidikan, dan lain-lain) dan manajemen (pengelolaan dan
pengorganisasian). Namun pendapat para psikolog dan sosiolog berkata lain. Pola asuh
yang terdapat dalam pandangan Singgih D Gunarsa (1991) adalah sebagai gambaran
yang akan dipakai orang tua untuk mengasuh, merawat, menjaga, dan mendidik anak.
Tetapi para ahli lain memberikan pendapat yang berbeda, seperti Sam Vaknin (2009)
dia mengungkapkan bahwa pola asuh sebagai “parenting is interaction between parent’s
and chilldren during their care”.

Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah
keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anaknya, di mana orang tua yang akan
memberikan dorongan untuk anak mengubah tingkah laku, pengetahuannya dan juga
nilai-nilai yang dianggap paling tepat dan penting bagi orang tua agar anak tersebut
bisa mandiri, dan tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, anak memiliki
rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk
sukses.

Tipe Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Menurut Hurlock (2008 : 205) ada
tiga tipe pola asuh orang tua terhadap anak di antaranya :

1. Pola asuh otoriter
Pola asuh yang menerapkan semua keputusan berada ditangan orang tua bahkan
dibentuk oleh orang tua. Artinya, tipe pola asuh otoriter ini kekuasaan orang tua
sangat dominan, karena selalu menuntut anaknya menjadi seperti yang dikehendaki,
apabila anak tidak mematuhi orang tua maka akan mendapat hukuman.
2. Pola asuh demokratis
Biasanya, orang tua yang menanamkan nilai-nilai demokratis dalam mengasuh
anak akan menjunjung keterbukaan, pengakuan terhadap pendapat anak, dan
kerjasama. Anak diberi kebebasan, tetapi kebebasan yang dapat dipertanggung
jawabkan.
3. Pola asuh permisif
Pola asuh yang permisif yaitu pola asuh di mana orang tua memberikan
kebebasan penuh kepada anak. Sehingga anak menjadi pribadi yang semaunya
sendiri. Pola asuh orang tua merupakan hal pertama yang akan membentuk
bagaimana anak setelah dewasa, karena setiap sikap orang tua dalam mengasuh
anak akan mempengaruhi perkembangan anak. Menurut J.P Chaplin (dalam Alex
Sobur : 2013) perkembangan adalah tahapan-tahapan perubahan yang progresif dan
ini terjadi dalam rentang kehidupan manusia dan organisme lainnya, tanpa
membedakan aspek-aspek yang terdapat dalam organisme-organisme tersebut.
Ciri-ciri Pola Asuh

Ciri-ciri pola asuh authoritarian (otoriter), menurut Hurlock yakni orang tua
yang memaksakan kehendak anak, mengontrol tingkah lakunya secara ketat, memberi
hukuman fisik jika bertindak tidak sesuai dengan keinginan orang tua, dan
kehendaknya banyak diatur orang tua. Sedangkan menurut Diana Baumride ciri-ciri
pola asuh yang otoriter adalah
Kepatuhan secara muntlak tanpa musyawarah
2. Anak diwajibkan untuk menjalankan Aturan secara mutlak tanpa alternatif lain
3. Bila anak berbuat salah, orangtua tidak segan menghukum
4. Hubungan anak dan orang tua sangat jauh

Jury
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5. Lebih memenangkan orangtua bahwa orangtua paling benar

6. Lebih mengendalikan kekuatan orangtua, dengan memberi hadiah, ancaman dan
saksi

7. Kurang memperhatikan perasaan anak, yang penting prilaku anak berubah.

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter ditandai dengan orang tua
memaksakan kehendaknya pada anak, membatasi keinginan anak, mengontrol dengan
ketat perilaku anak, memaksakan hukuman fisik, dan banyak keinginan anak yang
diatur oleh orang tua.

Ketika seseorang menjadi orang tua, mereka mendefinisikan dan menerapkan
gaya pengasuhan anak mereka. Pola asuh setiap orang tua berbeda dan pola asuh harus
disesuaikan dengan perkembangan anak. Hal ini karena setiap keluarga memiliki
sejumlah faktor yang mempengaruhi pola asuh.

Perkembangan emosi anak merupakan ujung tombak yang menentukan sikap,
nilai dan perilaku di masa depan. Perkembangan emosi merupakan salah satu
perkembangan yang perlu mendapat perhatian khusus, karena perkembangan emosi
anak harus dipupuk sejak usia dini atau bisa disebut tahap formatif. Pengalaman sosial
sejak dini sangatlah penting, pengalaman sosial seorang anak sangat menentukan
kepribadian anak setelah mereka beranjak dewasa.

Banyak pengalaman pada masa kecil yang tidak menyenangkan menimbulkan
sikap yang tidak sehat terhadap pengalaman sosial anak, pengalaman tersebut dapat
mendorong anak menjadi antisosial, bahkan anak cenderung kurang percaya diri.
Menurut Riana Mashar (2011) dalam perkembangan emosional adalah kemampuan
untuk bisa mengendalikan, mengolah, dan juga mengontrol emosi, agar pula mampu
merespon secara positif terhadap setiap kondisi yang merangsang untuk munculnya
emosi-emosi tersebut.

John W. Santrock, dalam bukunya yang berjudul Social Emotional Research on
Children, terdapat penelitian yang mengemukakan bahwa keterampilan sosial anak
juga berkaitan dengan kehidupan emosional orang tuanya (Fitnes and Duffield),
misalnya ia menemukan bahwa orang tua yang mengekspresikan emosi positif, Highly
Keterampilan Sosial, Interaksi dengan Orang Tua Anak belajar mengungkapkan
perasaan secara wajar. Pengaruh keluarga terhadap pendidikan dan perkembangan
emosi sangat penting. Proses tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh banyak faktor
keluarga, seperti perkembangan sosio-emosional anak, yang dapat dibentuk oleh
lingkungan keluarga dan lingkungan anak.

Sikap ini tercermin dalam pengasuhan anak-anak mereka. Setiap orang tua
memiliki gaya pengasuhan yang spesifik. Selain itu, orang tua berhak mengikuti
pemilihan satuan pendidikan dan mendapatkan informasi tentang perkembangan
akademik anaknya. Pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan
emosi anak. Dimana perkembangan emosi merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi kesuksesan (kesuksesan) di masa depan. Dengan mengajarkan
keterampilan emosional pada anak, mereka lebih mampu menghadapi berbagai
masalah.

Remaja adalah tahap perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa
yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial (Sofia &
Adiyanti, 2013) Menurut King (2012) remaja merupakan perkembangan yang
merupakan masa transisisi dari anak-anak menuju dewasa.

Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1991) secara psikologis remaja yaitu suatu usia
dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa. Suatu usia dimana
anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.

Menurut Papalia, Old dan Feldman (2008) bahwa masa remaja adalah masa
transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mengandung perubahan
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besar baik secara fisik, kognitif maupun psikososial. Masa remaja dimulai dengan
pubertas, yaitu proses yang mengarah kepada kematangan seksual atau fertilitas
(kemampuan untuk bereproduksi).

Generasi sekarang cenderung banyak mengalami kesulitan emosional, seperti
mudah merasa kesepian dan pemurung, cemas, agresif dan kurang menghargai sopan
santun. Dalam hal ini kecerdasan atau skor IQ yang tinggi bukanlah satusatunya
jaminan kesuksesan anak dimasa depan.

Ada faktor lain yang sangat populer dan itu adalah kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional dapat dilatihkan pada anak sejak usia dini. Salah satu aspeknya
adalah kecerdasan sosial, dimana anak memiliki kemampuan untuk mengerti serta
memahami orang lain dan bertindak bijak dalam pergaulan. Suasana tenang dan penuh
kasih sayang dalam keluarga, saling menghormati, disiplin dan semangat untuk tidak
mudah menyerah, semua itu akan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan kecerdasan emosional
(Widayati, 2016).

Tingkat EQ anak sendiri dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama pada
lingkungan keluarga serta peran dan keterlibatan orang tua yang akan tercermin dalam
penerapan pola asuh. Keluarga dapat disebut sebagaiunit sosial terkecil dan
merupakan lingkungan pendidikan yang paling penting dan utama. Dalam arti keluarga
merupakan lingkungan yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan serta
kematangan emosi anak-anaknya. Kecerdasan emosional merupakan prasyarat
terpenting dalam mempersiapkan anak menghadapi masa depan, karena dengan
kecerdasan emosional seseorang dapat mengatasi segala macam tantangan, termasuk
tantangan keberhasilan akademik. Dan dapat dilihat bahwa antara pola asuh
kecerdasan emosional anak, keduanya memiliki hubungan yang saling berkaitan.

Menurut Sunarti (2004), gaya pengasuhan adalah pola perilaku orang tua yang
paling tampak atau dominan dalam pergaulan sehari-hari dengan anak-anaknya. Model
parenting dalam mendisiplinkan anak, mengajarkan nilai-nilai kehidupan dan
mengendalikan emosi. Selain itu, faktor risiko yang mempengaruhi kegagalan sekolah
anak bukan terletak pada kemampuan kognitif anak, melainkan pada masalah
psikososial anak yaitu aspek sosial-emosional yang menentukan keberhasilan anak.
Peneliti menyimpulkan bahwa orang tua dari setiap anak memiliki pola asuh yang
berbeda karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan dan lingkungan tempat
tinggalnya.

METODOLOGI

Dalam hal pengumpulan data terdapat beberapa macam metode pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, analisis visual, studi pustaka, dan
interview (individual atau grup). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif studi pustaka. Proses perubahan yang bersifat kualitatif mengenai fungsi-
fungsi fisik maupun mental yang terjadi terus-menerus ke arah yang lebih sempurna
sampai akhir hayat sebagai hasil interaksi dengan lingkungan (Sumanto, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang mempengaruhi pola asuh salah satuny adakah Pengalaman
pendidikan. Dalam mengasuh anaknya mereka akan lebih siap karena memiliki
pemahaman yang luas, sedangkan orang tua dengan latar belakang pendidikan yang
rendah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sedikit tentang kebutuhan dan
perkembangan anak, sehingga kurang memahami anaknya dan memperlakukannya
secara tegas dan berwibawa.
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Beberapa cara dibawah ini dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap
menjalankan peran pengasuhan antara lain:
1. Terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak
Mengamati hal-hal dengan berorientasi pada masalah yang dialami oleh anak.
2. Tingkat sosial ekonomi.
Orang tua yang tingkat sosial ekonominya menengah lebih bersikap hangat
dibandingkan orangtua yang sosial ekonominya yang rendah.
3. Kepribadian
Kepribadian orang tua bisa mempengaruhi pola asuh pada anak, pola asuh yang
konservasif cenderung akan memperlakukan anaknya dengan otoriter.
4. Lingkungan
Lingkungan sangat banyak mempengaruhi perkembangan anak, tidak mustahil
jika lingkungan juga ikut serta dalam mewarnai pola-pola pengasuhan yang
diberikan orang tua terhadap anaknya. Kaena orang lahir tidak mempunyai
pengalaman mendidik anak, maka cara termudah adalah meniru dari
lingkungannya.
5. Budaya
Orang tua seringkali mengikuti cara mengasuh anak, dengan kebiasaan orang
disekitarnya dalam membesarkan anak mereka. Karena model-model tersebut
dinilai berhasil mendidik anak hingga dewasa. Orang tua juga berharap kelak
anaknya dapat diterima dengan baik di masyarakat, sehingga budaya atau kebiasaan
masyarakat dalam mengasuh anak turut mempengaruhi setiap orang tua untuk
memberikan model pendidikan bagi anaknya.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosional
Perkembangan emosi anak tidak selalu stabil, banyak dipengaruhi oleh faktor
anak itu sendiri atau dari luar. Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan
emosi anak antara lain, yaitu:
1. Keadaan Individu
Keadaan individu seperti usia, keadan fisik, intelegensi, peran sexs dan lain-lain
dapat mempengaruhi perkembangan individu (Harlock, 1980). Hal yang cukup
menonjol terutama berupa kecacatan pada tubuh atau apapun yang dianggap oleh
anak itu sebagai kekurangan dan akan sangat mempengaruhi perkembangan
emosinya.
2. Konflik-konflik dalam proses Perkembangan
Setiap anak pasti mengalami berbagai konflik dalam tahap perkembangannya,
yang biasanya dapat dihindari dengan baik, namun ada juga anak yang mengalami
gangguan atau hambatan dalam menghadapi konflik tersebut. Anak-anak yang tidak
dapat menyelesaikan konflik tersebut rentan terhadap gangguan emosi.
3. Sebab-sebab yang Bersumber Dari Lingkungan
Anak-anak hidup di tiga lingkungan berbeda yang memengaruhi perkembangan
emosi dan kepribadian mereka. Tiga faktor yang mempengaruhi perkembangan ini
adalah:
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga sangat penting dalam mengajarkan dasar-dasar pengalaman
emosional. Jika lingkungan keluarga pada umumnya menolak ungkapan
perasaan, hal ini menunjukkan bahwa rasa aman emosional yang ia terima dari
keluarga tidak cukup. Dalam kondisi seperti itu, anak mudah marah, mudah
menangis, dll, sehingga sulit bergaul dengannya. Pola asuh yang diterima anak
dari keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak.
b. Lingkungan Masyarakat/Sekitar
Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi emosi anak antara lain
adalah daerah yang terlalu padat penduduknya/tingkat kriminalitas tinggi.
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c. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang dapat menimbulkan masalah emosi dan perilaku
pada anak antara lain: hubungan anak dan guru kurang harmonis, hubungan
dengan teman kurang harmonis.

Menyinggung tentang berkembangan emosi, menurut Lowrence dipengaruhi
oleh dua faktor, yakni keturunan (heredity) dan lingkungan (enivironment). Sedangkan
menurut Atkinson dkk, memandang bahwa perkembangan emosi meliputi:

1. Keturunan (heridity) yang merupakan faktor penentu sistem syaraf,respons dalam
diri, dan pola reaksi dalam diri.

2. Kematangan (maturation) juga mempengaruhi perkembangan emosional.

Organ-organ syaraf yang matang akan dapat mempersepsi rangsangan dengan jelas.

4. Kesukacitaan (excitement) setelah umur tiga bulan perbedaan-perbedaan emosi suka
cita ini mulai tampak. Reaksi-reaksi tersebut makin hari makin berkembang ke arah
yang lebih spesifik, dan beragam.

5. Perkembangan emosional seseorang juga ditentukan oleh sebab-sebab belajar
(learning).

Patmonodewo menjelaskan bahwa faktor penyebab perubahan perasaan anak
adalah kesadaran kognitif anak, imajinasi atau imajinasi dan perkembangan
pandangan sosial anak. Dari pendapat ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor keturunan juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial-
emosional karena bersifat bawaan, berasal dari orang tua dan faktor lingkungan
tempat tinggal anak.

w

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik
kesimpulan :

1. Sikap orang tua antar satu dan lainnya dalam mengasuh anak memiliki perbedaan,
hal tersebut terjadi karena setiap orang tua memiliki pendapat yang berbeda dalam
mendidik anaknya. Sebagian orang tua berpendapat menuntut anak adalah cara
terbaik agar anak menjadi patuh, tetapi menurut sebagian yang lain tidak. Karena
itu satu pola asuh yang berhasil diterapkan oleh salah satu orang tua belum tentu
bisa diterapkan dengan baik oleh orag tua yang lain.

2. Perkembangan sosial-emosional anak dengan kecenderungan pola asuh demokratis
berkembang baik, sementara anak dari orang tua yang cenderung permisif masih
belum menunjukkan perilaku sosial-emosional. Begitupun dengan anak dari orang
tua yang cenderung otoriter, perilaku sosial-emosionalnya masih belum muncul.

3. Dampak dari pola asuh orang tua yang demokratis terhadap perkembangan sosial-
emosional anak adalah anak mudah berteman, mau diajak bekerja sama, mandiri,
serta mau berbagi.

Sementara itu, anak dari orang tua yang permisif cenderung berperilaku manja,
mudah marah, tidak mau berbagi dan belum bisa mandiri. Adapun anak dari orang tua
yang cenderung bersikap otoriter yaitu tidak berani dalam mengambil keputusan, lebih
banyak diam dan selalu bergantung pada perintah orang lain.
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